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ABSTRAK

Mardalena.14052029/2014.“Fenomena Pekerja Perempuan di Tambang Emas Nagari
Abai Kec. Sangir Batang Hari Kab. Solok Selatan”.Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Jurusan llmu Sosial Politik, Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dialkukan di Nagari Abai Kec.Sangir Batang Hari Kab. Solok
Selatan. Dilokasi yang ditemukan perempuan yang bekerja ketambang emas sebagai
pendulang emas untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Penelitian ini bertujuan
mengetahui bagaimana kehidupan atau profil dari perempuan pekerja tambang
emas, beban kerja perempuan pekerja tambang emas, dan implikasi kerja ditambang
emas terhadapa kehidupan keluarga dan kehidupan pribadi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Penetuan
siapa saja yang menjadi informan ditentukan dengan menggunakan tekinik purposive
sampling. pengumpulan data dialkukan dengan teknik observasi,wawancara, dan
dokumntasi. Analisis data dilakukan dengan teknik yang sering digunakan pada
penelitian kualitatif yang meliputi reduksi data,display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan perekrja tambang emas di
Nagari Abai memiliki peran utama dan peran pembantu dalam mendukung
perekonomian keluarga. Perempuan pekerja tambang emas memiliki peran utama
adalah mereka yang tidak memiliki suami atau berstastus janda. Sedangkan peran
pembantu dimiliki oleh perempuan yang memiliki suami namun mempunyai
pengajhsilan yang rendah dan keterbatasan fisik yang suka sakit-sakitan. Implikasi
bekerja ditambang emas terhadap kehidupan keluarga dan pribadi dalam memenuhi
kebutuhan biologis serta peran perempuan. Dampak yang lebih menonjol dari
beekrja ditamabngb emas lebih keekonomi keluarga pekerja tambang emas. Selain
itu perempuan juga kurang maksimal dalam menjalankan perannyan sebagai ibu
rumah tangga disebabkan karena lamanya waktu bekerja ditamabng emas.

Kata kunci : pekerja perempuan, peran utama,peran pembantu,implikasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tambang emas di Kabupaten Solok Selatan menjadi salah satu
mata pencarian penduduk setempat. Dengan penghasilan yang cukup
banyak membuat hampir semua penduduk berbondong-bondong pergi
bekerja ketambang emas baik laki-laki maupun perempuan. Sekitar tahun
2006 tambang emas ini diperkenalkan oleh bapak Aprizal yang berumur
53 tahun selaku ketua tambang emas dan Ketua Pemuda Nagari Abai.

Sampai saat sekarang tambang emas ini masih beroperasi dan
jumlah pekerja yang ada ditambang emas ini ada 156 orang dengan
jumlah perempuan sebanyak 43 orang dan pekerja laki-laki sebanyak 113
orang. Rentang usia pekerja ditambang emas ini dari usia 25 tahun sampai
50 tahunan dengan pendidikan rata-rata tamat SD,SMP, dan SMA.
Munculnya tambang emas ini memberikan harapan baru bagi masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan hidup yang semakin tinggi dari hari
keharinya dan membantu lari dari masalah-masalah ekonomi yang
pendapatannya rendah sebelumnya.

Tambang emas ini diberi nama tambang emas “Timbahan”, yang
jarak tempuh dari rumah warganya lebih kurang 5 jam. Tranfortasi
menuju kesana yaitu melewati hutan dan perkebunan milik beberapa

warga Nagari Abai dengan berjalan kaki. Adapun perkajaan yang didapati



ditambang emas ini yaitu mendulang emas, mendompeng, melarut,
menjadi tukang masak (perempuan) dan lain sebagainya.

Kabupaten Solok Selatan yang kaya akan sumber daya alamnya
tidak menghambat warganya untuk bekerja walaupun mereka bekerja
dibawah kendali orang-orang yang sebagai pendatang di daerah mereka
dan memiliki jabatan yang tinggi serta mengolah sumber daya alam yang
ada di Nagari Abai. Beratnya pekerjaan ditambang emas tidak
menghambat motivasi pekerjanya untuk berkerja terutama bagi
perempuan yang ada di Nagari Abai.

Pekerjaan yang dilakukan perempuan tersebut tidaklah mudah
melainkan pekerjaan yang berat dan seharusnya dilakukan oleh laki-
laki,namun untuk memenuhi dan menambah kebutuhan rumah tangga
perempuan di Kabupatan Solok Selatan khususnya di Nagari Abai
perempuannya lebih memilih untuk bekerja ditambang emas karena hasil
yang didapatkan bisa mencukupi kebutuhan keluarga.

Lebih kurang satu minggu perempuan tersebut meninggalkan
keluarganya untuk mencari nafkah. Itupun kalau ada dapat emas,kalau
tidak mendapatkan emas maka belum tentu pulang dalam satu minggu itu.
Begitu lamanya meninggalkan anak dan suami demi mencari uang untuk
memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.

Alasan perempuan bekerja ketambang emas selain tingginya
pendapatan yang didapat juga disebabkan karena penghasilan suami yang

rendah, suami yang sakit-sakitan, dan bahkan karena pulung punggung



keluarga atau karena status janda maka mengharuskan perempuan untuk
bekerja.

Sedangkan latar belakang mereka sebelum bekerja ditambang emas
adalah sebagai penjual gorengan,bekerja dipabrik sawit, buka warung
kecil — kecilan, dan bahkan ada yang jadi ibu rumah tangga. Ada diantara
mereka yang bekerja ditambang emas karena sudah berstatus singel parent
(janda/tidak mempunyai suami lagi). Lamanya bekerja ditambang emas
menyebabkan perempuan harus meninggalkan keluarga dan peran mereka
sebagai perempuan,dimana perempuan harus mengurus keluarga dan
pekerjaan rumah tangga.

Sekilas wawancara tentang kehidupan para perempuan yang
bekerja ditambang emas sebagai berikut:

Ibu Yur:

“Selama saya bekerja ditambang emas, saya dan suami saya
biasanya mendaptkan lebih kurang Rp.3.000.000,00 dalam
seminggu. Saya bekerja dari pagi sampai malam,kadang-kadang
suami saya tidak ikut bekerja melainkan karena fisik yang tidak
sehat sehingga tinggal dirumah untuk menemani anak saya dan
bekerja sampingan kekebun orang untuk separuh harinya dengan
upah Rp.250.000,00 per harinya. Itupun kalau setiap hari dan
ada perkjaan pula. Sedangkan saya mneginap ditambang emas
selama lebih kurang satu minggu mulai dari sabtu sampai rabu
dan bahkan tidak pulang sebelum mendapatkan emas”. (
wawancara pada 20 September 2018)
Ibu Ron:

“Selama saya berkerja ditambang emas bersama anak laki —laki
saya yang berusia 18 tahun yang putus sekolah karena tidak ada
biaya kami mendaptakan lebih kurang Rp.2.000.000,00 per
minngunya. Jika tidak ditolong dengan anak saya maka
pemasukan pun tidak cukup untuk kebutuhan kami sehari —
harinya. Saya yang berstatus janda jika tidak bekerja maka tidak



akan mendapatkn uang untuk memenuhi kebutuhan”. (
wawancara pada 20 September 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan perempuan yang bekerja ditambang emas itu bisa dikatakan
tergolong tinggi. Untuk itu banyak para perempuan lebih memilih bekerja
ketambang emas dibandingkan kerja lainnya karena dengan penghasilan
tersebut bisa memenuhi kebutuhan mereka.

Para perempun yang bekerja ditambang emas memiliki
kebutuhan — kebutuhan keluarga yang harus terpenuhi. Diantaranya
adalah kebutuhan pokok seperti, makan, uang belanja untuk anak
kesekolah, membayar uang sekolah anak membayar listirk, membayar air
PDAM, dan lain lain. Seperti yang disampaikan oleh dua orang pekerja
perempuan ditambang emas berikut ini:

Ibu Yur:
“Biaya yang dibutuhkan untuk membayar kebutuhan pokok
perminggunya Rp. 500.000,00, uang untuk belanja anak
kesekolah si Emi dan Nayla Rp. 20.000,00 per harinya,
membayar listrik dan PDAM Rp. 250.000,00 per bulannya,
membayar uang kuliah anak saya si Ema Rp. 1.800.000,00
sekali enam bulan, uang kos anak saya Rp. 350.000,00 per
bulannya, uang belanja anak saja Rp.800.000 per bulannya”. (
wawancara pada 20 September 18).
Ibu Ron:

“Biaya kebutuhan pokok seperti, makan Rp. 800.000,00 per

minngu, bayar listirk Rp. 150.000,00 per bulan, membayar uang

sekolah anak perempuan saya satu kali sebulan Rp. 60.000,00

per bulan, jajan anak saya kesekolah 10.000 per hari. Kebutuhan

saya per minngu cukup banyak karena saya menafkahi juga

orang tua saya yang sudah tua dan tidak bekerja lagi”. (
wawancara pada 20 September 2018)



Berdasarkan wawancara diatas bisa disimpulkan bahwa para
pekerja perempuan sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan
keluarganya. Apalagi ibu Ron yang tidak memilki suami dan harus
menafkahi anak dan orang tuanya. Sedangkan ibu Yur memiliki peran
penentu dalam perekonomian dalam keluarga, jika menghandalkan
penghasilan suaminya Rp. 250.000,00 per minggu dan pengeluaran Rp.
5.000. 000,00 per bulan, maka tidak akan cukup dengan gaji suaminya

sehingga ibu Yur harus mencari sisa nya Rp.4.750.000,00 per bulannya.

Uang yang didapat selama satu minggu dari bekerja ditambang
emas yang tersisa setalah membantu keuangan suami bisa ditabung atu
digunakan seperti membeli pakaian, obat dan sebagainya. Dari pagi
sampai malam perempuan didaerah Abai tersebut bekerja mendulang
emas . Beratnya tugas perempuan yang bekerja ditambang emas tersebut
dibandingkan dengan laki — laki dari narasumber sebagai berikut:
seperti yang dikatakan oleh buk Reti:

“Berat sekali menambang emas ini sesungguhnya, dari pagi
sampai malam harus mendulang emas dan sebagainya ditambang
emas, berdingin — dingin didalam air saat mendulang emas,
berjauhan dari keluarga, kadang sakit. Mengambil bebatuan dan
pasir yang akan didulang lalu dibawa kesungai dan diletakkan
diatas kepala. Pekerjaan kami sama dengan laki — laki”.( 20
September 2018)

Hal ini dipertegas oleh ibu Yur:

“Menambang emas bukanlah pekerjaan yang sangat mudah, saya
terpaksa bekerja ditambang emas karena tidak ada lagi kerja yang
bisa mendapatkan uang yang lumayan cukup dari pada kerja
lainnya. Sebenarnya saya tidak sanggup tapi harus bagaimana lagi
karena yang mencari nafkah buat keluarga saya adalah saya



sendiri. Kemampuan yang saya memiliki hanya itu dan bisa
menghasilkan uang yang lebih itupun kalau dapat emas banyak.
Kalau tidak ada emas maka dalam satu minggu itu belum bisa
pulang kerumah”.

Laki — laki yang bekerja ditambang emas bapak Amri:

Menurut saya pekerjaan menambang emas itu bukan pekerjaan
perempuan. Karena fisik perempuan dan otot perempuan itu
tidak sama dengan laki — laki. Kerja dari pagi sampai larut
malam dan dingin — dingin dalam air untuk mendulang emas itu
sangatlah tidak bagus untuk kesehatan perempuan yang fisiknya
lemah, apalagi menggangkat yang berat-berat. Tapi karena saya
bekerja sebagai asbuk goyang dalam eskaparor dengan bos saya
maka saya tidak begitu berat kerjanya dan saya juga dapatkan
bonus yang cukup besar dari hasil yang didapat setiap bulannya
atau trip baisanya kalau bagi kami sipekerja ini,bahkan setiap
minggu juga dapat lebih.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diatas maka
dapat diambil kesimpulan sementara bahwa, pekerjaan menambang emas
ditambang emas tersebut sangatlah berat karena pekerjaan yang
seharusnya dilakukan oleh laki — laki dikerjaan oleh perempuan.
Pekerjaan yang membutuhkan tenaga yang cukup banyak dan fisik yang
kuat harus dilakukan oleh perempuaan demi mendapatkan uang untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka, sebab perempuan juga
memilki peran dan posisi sangat penting dalam keluarga yakni sebagai
ibu bagi anak- anaknya dan istri bagi suaminya.

Perempuan memiliki fungsi dalam keluarga sebagai pemenuhan
kebutuhan biologis yakni kebutuhan seksual, fungsi sosialisasi, afeksi,

edukasi, religius terhadap anggota keluarga terutama anak- anaknya.

Sehingga perempuan yang bekerja ditambang emas ini memili peran



ganda yaitu sabagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah ditambang
emas yang tidak begitu mudah.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dan telah diuji
kebenaran dalam jurnal Mukhlis (2006) mengatakan alasan lain
perempuan memilih bekerja disektor informal adalah ketidak tersediaan
tempat lapangan pekerjaan sesuai dengan pendidikan mereka. Eka
(2009),menjelasakan bahwa dari sektor informal tidak membutuhkan
tingkat pendidikan tinggi. Sedangkan menurut Artini dan Handayani
(2009) menjelaskan bahwa perempuan termotivasi untuk bekerja adalah
untuk membantu menghidupi keluarga dan umumnya bekerja disektor
informal. Dalam artikel yang ditulis oleh Ridha Tidano (2013) juga
menjelaskan peran produktif perempuan dalam meningkat ekonomi
keluarga.

Melihat hal tersebut sebagaimana perempuan yang ada di Nagari
Abai tersebut berperan penting dan mampu membantu perekonomian
keluarganya dengan cara pergi ketambang emas maka saya sebagai
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul :“Fenomena
Pekerja Perempuan di Tambang Emas Nagari Abai Kec. Sangir

Batang Hari Kab.Solok Selatan”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah
adalah:
1. Kondisi ekonomi lemah sehingga perempuan bekerja ditambang emas.
2. Beban ganda pekerja perempuan lebih berat.
3. Perempuan pekerja tambang emas kurang terjamin kesehatannya.
4. Sulitnya memnyesuaikan waktu bagi pekerja perempuan dalam
keluarga dan masyarakat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan maka
peneliti Penelitian ini fokus membahas mengenai bagaimana fenomena-
fenomena pekerja perempuan ditambang emas Nagari Abai Kec.Sangir
Batang Hari Kab. Solok Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian
adalah
1. Bagaimana kehidupan pekerja perempuan tambang emas di Nagari
Abai?
2. Bagaimana beban kerja pekerja perempuan di tambang emas?
3. Bagaimana implikasi dari kerja ditambang emas terhadap kehidupan

keluarga dan pribadi?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian

adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan kehidupan perempuan pekerja ditambang
emas di Solok Selatan.

Untuk mendekripsikan beban ganda perempuan yang bekerja
ditambang emas

Untuk mendeskripsikan implikasi dari hasil perempuan yang bekerja

ditambang emas Nagari Abai.

F. Manfaat Penelitian

Dengan selesainya skiripsi ini diharapkan dapat berguna sebagai

bahan masukan dan informasi:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah

pengetahuan dan wawasan penulis selama duduk dibangku kuliah
serta menjadi salah satu untuk penuntasan jenjang pendiidkan S1
penulis.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan
wawasan bagi masyarakat Kab. Solok Selatan tentang wanita karir di

tambang emas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dilapangan maka
dapat disimpulkan bahwa peran dari perempuan yang bekerja ditambang emas
di Nagari Abai kurang terjalankan secara optimal. Karena ketiga peran
perempuan Yyaitu peran produktif, peran repreduktif , dan peran sosial dari
perempuan pendulang emas tidak terlaksan karena perempuan sering tdiak

dirumah dan beekerja diluar rumah untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Keterlibatan prempuan dalam ekonomi keluarga memang harus
diakui, untuk membantu ekonomi keluarga peren perempuan shagta
dibutuhkan dalam memnuhi pendaptan keluarga. Dengan adanya dorongan
kesetaraan gender telah membrikan ruang bagi prempuan untuk dapat terlibat
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Beban kerja yang ditanggung pun
sangat berat, karena seharusnya yang melakukan pekerjaan untuk
perekonomian keluarga dilakukan oleh laiki- laki. Tetapi, karena tanggungan
yang banyak, status janda dan suami yang sakita-sakitan membuat perempuan

harus bekerja.

Dengan bekerjanya perempuan sebagai pendulang emas ditambang
emas maka perempuyan mempunyai 3 (tiga) peran penting yaitu sebagai ibu
rumah tangga,pekerja luar lingkungan keluarga,dan anggota ,masyarakat.
Ketiga peran tersebut perlu di jaga keseimbangannya agar kerukunan dan

kesejahteraan keluarga terpelihara dengan baik.
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Sehingga dalam menjalankan peran sosial perempuan masih sulit
memilih waktu untuk bekerja dan kegiatan sosial dalm masyrakat. Dengan
demikian perempuan pendulang emas mengikuti kegiatan sosial apabila
sangat penting dan mendesak seperti pada kematian dan pernikahan kerabat
terdekat. Adapun hasil yang didapat oleh perempuan pekerja ditambangn
emas dibandingkan berkerja sebelumnya jauh berebda. Dulu hanya
berpenghasilan lebih kurang Rp. 200.000,00 sekarang saat beekrja ditambang
emas Rp. 1.000.000,00 — Rp. 4.000.000,00 dalam seminggu.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas,dapat dikemukakan beberapa saran
anatra lain:

1. Kepada pemerintah disarankan kepada pemerintah agar meningakatkan
pengawasan terhadap kinerja ditambang emas. Dengan adanya pengawasan
dari pemerintah ini agar tidak ada masyarakat dari luar daerah yang
mengambil emas secara tidak alami atau menggankan masin eskapator yang
dimilikinya. Kemudian bagi oknum-oknum yang terlibat berpihak kepada
oarang yang memilki mesin eskapator dan membantu saat dirazia seharusnya
ditegakkan sanksi yang tegas. Serta dapat memeberikan solusi terhadap
kinerja yang kurang diperhatikan kinerjanya teruta perempuan.

2. Kepada masyarakat disarankan masyarakat agar mendorong pemuuda pemudi
untuk dapat tetap menjaga kkelestarian lingkungan ditambang emas bkukan
malah tambah merusak yang lebih parah, serta tingkatkan pengawasan

teantang bagi siapa yang mau masuk ketambang emas.
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